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SUMMARY 

JANI FETRY SITINDAON. The Effect of the Surface Flow Patterns and the 

Distance to the Performance Separator of Dried Latex Blobs with Double Roller 

Type (Supervised by TRI TUNGGAL and ARJUNA NENI TRIANA). 

 The research aims to determine the effect of surface flow patterns and the 

distance to the performance separator roller tapping shavings of dried latex blobs. 

This research is using Random Group Factorial (RAKF) with 2 factors and three 

repetitions. The first factor is the distance of roller surface grooves A1 (3 mm) 

and A2 (6 mm), while the second factor is the roller surface groove pattern B1 

(horizontal pattern), B2 (cross pattern), B3 (vertical pattern). The parameters 

observed effective working capacity, efficiency, dirt content, levels of substance 

evaporates. 

 The results showed that the treatment pattern of horizontal and cross pattern 

provides no significant effect on the performance separator tapping shavings of 

dried latex blobs. Treatment of vertical pattern provides a very significant effect 

on the performance separator tapping shavings of dried latex blobs. Treatment of 

the vertical groove pattern with a distance of 3 mm is the best treatment with 

effective working capacity of the highest of 9.40 kg / hr and efficiency of the 

highest of 5,82%. Treatment patterns of vertical distance of 3 mm is the best 

treatment that produces an average impurity content of the most low of 5.23% and 

levels of substance evaporates most average low of 7.94%. 

 

Keywords: Dirt Content, Effective Working Capacity, Efficiency,  Substance 

Evaporates Content 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

RINGKASAN 

JANI FETRY SITINDAON.  Pengaruh Pola dan Jarak Alur Permukaan Roller 

terhadap Kinerja Alat Pemisah Tatal Sadap dari Gumpalan Lateks Kering Tipe 

Double Roller (Dibimbing oleh Tri Tunggal dan Arjuna Neni Triana). 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola dan jarak alur 

permukaan roller terhadap kinerja alat pemisah tatal sadap dari gumpalan lateks 

kering. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) dengan 2 faktor perlakuan dan tiga kali ulangan. Faktor pertama adalah 

jarak alur permukaan roller A1 (3 mm) dan A2 (6 mm) sedangkan  faktor kedua 

adalah pola alur permukaan roller  B1 (pola horizontal), B2 (pola silang), B3 

(pola vertikal). Parameter yang diamati meliputi kapasitas kerja efektif, efisiensi, 

kadar kotoran, kadar zat menguap.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pola horizontal dan pola 

silang memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja alat pemisah 

tatal sadap dari gumpalan lateks kering. Perlakuan pola vertikal memberikan 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja alat pemisah tatal sadap dari 

gumpalan lateks kering. Perlakuan pola alur vertikal dengan jarak 3 mm 

merupakan perlakuan terbaik dengan kapasitas kerja efektif yang paling tinggi 

yaitu 9,40 kg/jam dan efisiensi yang paling tinggi yaitu 5,82%. Perlakuan pola 

vertikal jarak 3 mm merupakan perlakuan terbaik yang  menghasilkan kadar 

kotoran rata-rata yang paling rendah yaitu 5,23% dan  kadar zat menguap rata-

rata yang paling rendah yaitu 7,94%.  

 
Kata Kunci :  Kapasitas Kerja Efektif, Efisiensi, Kadar Kotoran, Kadar Zat Menguap 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan merupakan salah satu pengahasil utama karet di 

Indonesia. Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2005), 

perkebunan karet yang tersebar di seluruh kabupaten/kota di Sumatera Selatan 

seluas 959.678 ha dengan produksi sebesar 694.886 ton karet kering. Produksi 

tanaman karet memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perekonomian 

di Sumatera Selatan, baik dalam membuka kesempatan kerja, sumber pendapatan 

dan penghasil devisa. 

Penyadapan merupakan tindakan mengiris sebagian kulit tanaman karet 

untuk tujuan pembukaan pembuluh lateks (Dirjenbun Kementerian RI, 2010). 

Menurut Imran (2016), sudut penyadapan yang tepat adalah 30
o
 sampai 40

o
 dari 

garis horizontal dengan bentuk setengah spiral dari kiri atas ke kanan bawah. 

Sudut penyadapan dapat mempengaruhi kecepatan aliran lateks. Semkin kecil 

sudut penyadapan maka semakin cepat cairan lateks mengalir semakin tipis lateks 

kering yang menempel pada bidang sadapan. Demikian sebaliknya semakin besar 

sudut penyadapan maka semakin lambat cairan lateks mengalir, semakin tebal 

lateks kering yang menempel pada bidang sadapan.  

Menurut Damanik et al (2010), Irisan sadapan awalnya mengalirkan lateks 

dengan cepat semakin lama akan melambat karena potensi lateks pada kulit karet 

sudah maksimal dan akhirnya berhenti karena pembuluhnya tersumbat oleh lateks 

yang mengering. Pembuluh lateks harus dibuka ulang dengan cara mengiris kulit 

batang pada bidang sadap. Hasil irisan sadapan tersebut menghasilkan tatal kulit 

karet yang masih mengandung lateks. Lateks tersebut mengering dan menempel 

pada tatal kulit karet yang disebut tatal sadap karet. Lateks kering pada tatal sadap 

merupakan hasil samping perkebunan karet yang tidak dimanfaatkan oleh petani. 

Tatal sadap karet dapat dijual ke pengepul jika lateks kering sudah dipisahkan dari 

tatal kulit karet. Kelebihan dari lateks kering pada tatal adalah kadar karet 

keringnya yang tinggi dan mudah untuk dibuat lembaran karena bentuknya yang 

kecil dan tipis. 
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Setiap pohon menghasilkan satu irisan tatal sadap karet setiap melakukan 

penyadapan dengan berat sekitar 3,5 g. Maka tatal sadap karet yang dihasilkan 

lahan seluas 1 ha yaitu 1,666 kg dan 24, 99 kg dalam sebulan dengan penyadapan 

dua hari sekali. Namun pada kenyataannya petani melakukan penyadapan setiap 

hari. Maka tatal sadap yang tidak dimanfaatkan pada lahan 1 ha yaitu sekitar 50 

kg. Dengan demikian, tatal sadap yang dihasilkan per hektar memiliki potensi 

yang cukup besar. 

Sebagian petani memanfaatkan tatal sadap karet dengan memasukkan 

tatalan tersebut ke dalam penampungan lateks kebun dengan tujuan untuk 

menambah bobot karet yang dipanen.  Hal ini menjadi penyebab rendahnya  

kualitas lateks dan akan mengurangi harga jual. Menurut Riadi et al (2012) bahwa 

salah satu penyebab utama rendahnya produktivitas dan mutu karet di Indonesia 

disebabkan oleh pengelolaan perkebunan karet yang seadanya dan kurangnya 

penerapan teknologi.  Pemisahan  tatal sadap karet yang dilakukan oleh petani 

yaitu dengan cara dipukul-pukul lalu memisahkan kotorannya dengan cara 

manual. Pemisahan dengan cara tersebut masih belum efektif karena keterbatasan 

waktu dan tenaga manusia. Beberapa petani tidak memanfaatkan tatal sadap karet 

karena repot jika memisahkan tatal dari lateks secara manual sehingga dibutuhkan 

alat  untuk memisahkan tatalan sadap dari lateks kering.  Menurut Wiyanto dan 

Kusnadi (2013), peningkatan kualitas karet di tingkat petani akan berhasil jika 

petani mendapatkan keuntungan dari peningkatan kualitas yang dilakukan berupa 

tambahan pendapatan.  

Penerapan teknologi untuk memisahkan gumpalan lateks kering dari tatal 

sadap karet yaitu dengan menggunakan metode double roller.  Penerapan 

teknologi sistem double roller telah diterapkan pada mesin penggiling (mangle) 

untuk membentuk lembaran karet agar memudahkan proses pengeringan karet di 

pabrik dalam skala besar (Silaen, 2013). Namun penggiling tersebut hanya khusus 

untuk karet olahan lembaran. Maka perlu dikembangkan untuk pemisahan khusus 

tatal sadap karet.  Teknologi yang menyerupai sistem double roller adalah alat 

pengupas serabut kelapa oleh Widananto dan Purnomo (2013). Pada alat 

pengupas serabut kelapa roller dilengkapi dengan gerigi sebagai pengait yang 

berguna untuk mencabik serabut agar terpisah dari cangkang kelapa.   
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Penerapan teknologi untuk memisahkan gumpalan lateks kering dari tatal 

karet saat ini belum ada diterapkan sehingga peneliti bertujuan untuk membuat 

alat pemisah tatal karet dengan memanfaatkan putaran roller untuk 

menghimpitkan tatal sadap diantara dua roller yang berputar sehingga tatal kulit 

hancur dan terpisah dari lateks kering tanpa merusak kualitas karet karena karet 

bersifat elastis. Permukaan roller dibuat beralur dengan cara menggerinda 

permukaan roller sehingga menghasilkan berupa parit sedalam 1 mm dengan pola 

dan jarak yang berbeda. Pembuatan alur ini dibuat agar tatal yang terpecah tidak 

menyatu kembali dengan lateks kering. 

Pola alur pada permukaan roller  yaitu pola horizontal, vertikal, dan 

menyilang. Penetapan pola alur dengan tipe vertikal memiliki prinsip kerja 

memotong, pola horizontal memiliki prinsip kerja membelah, dan pola menyilang 

memiliki prinsip kerja memecah tatal dengan tonjolan kasar yang bergesekan 

antara permukaan roller. Sedangkan jarak antar alur yaitu 3 mm dan 6 mm.  

Penetapan jarak alur dirancang dengan mempertimbangkan ukuran tatal sadap 

karet. Lebar tatal sadap rata-rata adalah 3-4 mm dengan tebal 2 mm (Anwar C, 

2001). Pola dan jarak alur pada permukaan roller diduga dapat mempengaruhi 

kinerja hasil penghancuran tatal.  Maka pola dan jarak alur permukaan roller 

dikombinasikan untuk mendapatkan pola dan jarak alur yang tepat untuk 

menghasilkan  kinerja alat yang terbaik.  

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola dan 

jarak alur permukaan roller terhadap kinerja alat pemisah gumpalan lateks kering 

dari tatal sadap karet. 

 

1.3. Hipotesis  

Pola dan jarak alur yang pada permukaan roller diduga berpengaruh nyata 

terhadap kinerja alat pemisah gumpalan lateks kering dari tatal sadap. 
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